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Abstract
This study examines the effect of flipbook-assisted e-modules on folklore-based drama script writing 
materials. The research method used was quasi-experimental with a nonequivalent control group design. 
The sample of this research was 30 students of class VIII 2 and VIII 3 junior high school, respectively. Before 
the independent sample t-test was carried out, the normality and homogeneity tests were carried out. The 
results of hypothesis testing show that the t value obtained is 6.165 with a t table of 2.048 and a significance 
value of 0.000 <0.05. It was concluded that there was an effect of using flipbook-assisted e-modules on 
students’ ability to write folklore-based drama scripts. Thus, the flipbook-assisted e-module is effectively 
used as teaching material for writing folklore-based drama scripts.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan e-modul berbantuan flipbook pada materi 
menulis naskah drama berbasis cerita rakyat. Metode penelitian yang digunakan adalah ekperimen semu 
dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini adalah siswa SMP kelas 
VIII 2 dan kelas VIII 3 masing-masing sebanyak 30 orang. Sebelum dilakukan independent sample t-test, 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh  
nilai t hitung sebesar 6,165 dengan  t tabel sebesar 2,048 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penggunaan e-modul berbantuan flipbook terhadap kemampuan siswa menulis 
naskah drama berbasis cerita rakyat. Dengan demikian, e-modul berbantuan flipbook efektif digunakan 
sebagai bahan ajar menulis naskah drama berbasis cerita rakyat. 

Kata kunci: e-modul; flipbook; menulis naskah drama; cerita rakyat
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PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis naskah drama 
merupakan salah satu keterampilan yang harus 
dikuasai siswa SMP kelas VIII. Hal ini merujuk 
pada kompetensi dasar materi teks drama, yakni 
K.D 4.16 menyajikan drama dalam bentuk 
pentas atau naskah. Kemahiran menulis naskah 
drama dapat memberikan kontribusi terhadap 
kemampuan mengapresiasi drama. 

Dari berbagai penelitian disimpulkan 
bahwa kemampuan peserta didik dalam menulis 
naskah drama tergolong rendah (Mohzana, 
2017; Nurhayati, Purnomo, & Subadiyono, 
2018; Khairiah, 2019). Rendahnya kemampuan 
peserta didik dalam menulis naskah drama 
tersebut disebabkan oleh kurangnya pengalaman 
siswa dalam menulis (Grose, Crossman, Bakera, 
2022; Nurhayati et al., 2022). Selain itu, bahan 
ajar yang tersedia  kurang lengkap (Sinaga, 
Amri, & Lestari, 2021; Simbolon, Indrawati, & 
Ernalida, 2021; Angraini, Rohana, & Abdulloh, 
2021). 

Salah satu cara yang paling efektif 
untuk melestarikan nilai-nilai luhur budaya 
bangsa termasuk pelestarian cerita rakyat yang 
hidup dan berkembang di masyarakat ialah 
melalui pendidikan (Nurhayati, Subadiyono, & 
Suhendi, 2015 ; Kusmana et al., 2021). Oleh 
sebab itu, sedapat-dapatnya keterampilan 
menulis naskah drama di sekolah diarahkan 
kepada penulisan naskah drama cerita rakyat. 
Cerita rakyat yang digunakan dalam penelitian 
ini sebatas cerita rakyat Sumatera Selatan. 

Menulis naskah drama berbasis cerita 
rakyat juga dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan kreativitas dalam menuangkan 
ide atau gagasan (Qizi, 2021; Ashraf et al., 
2021)writing skills have great importance 
in the academics of students with hearing 
impairment. Improvement in writing skills is one 
of the prominent purposes of school education. 
Limitations in hearing impact the writing skills 
of students with hearing impairment (SWHI. 
Melalui penulisan naskah drama berbasis cerita 

rakyat diharapkan siswa dapat membangun 
karakter secara lebih komprehensif dan optimal 
(Gasah, Baharum, & Zain, 2020; Kriswantara & 
Perdana, 2021). Selain itu, menulis naskah drama 
berbasis cerita rakyat memberikan manfaat dalam 
melestarikan cerita rakyat mengingat nilai-nilai 
lokal mulai luntur dan ditinggalkan, sehingga 
mengurangi pemahaman siswa terhadap nilai 
nilai kearifan lokal (Samri, Rewo, & Laksana, 
2020; Nurhayati et al, 2022). 

Berdasarkan survei awal diperoleh data 
sebanyak 95,8% siswa masih mengalami 
kesulitan dalam mengembangkan ide cerita 
dan watak tokoh ke dalam deskripsi dan 
dialog demi dialog. Selain itu, mereka sulit 
mengembangkan setting awal cerita baik 
berupa setting tempat, setting waktu, dan 
setting suasana hati pemeran lakon. Mereka 
juga sulit mengembangkan peristiwa demi 
peristiwa berdasarkan struktur teks drama 
terutama dalam hal mengembangkan konflik 
cerita dan peleraian konflik. 

Dari hasil wawancara terhadap guru, 
ditemukan beberapa kendala dalam proses 
pembelajaran menulis naskah drama. Salah 
satunya ialah minimnya bahan ajar yang 
berkaitan dengan materi menulis naskah drama 
yakni penjelasan pada buku teks terlalu bertele-
tele serta terlalu banyak teks dibandingkan 
visual. Hal ini membuat pembelajaran menjadi 
membosankan dan membuat siswa kurang 
memperhatikan pembelajaran dengan seksama. 
Dengan demikian, siswa kesulitan memahami 
pembelajaran menulis naskah drama. 

Untuk  memudahkan   proses   pembelajaran 
siswa dalam menulis naskah drama, peneliti 
mengembangkan bahan ajar berbentuk modul 
elektronik. Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis e-modul lebih 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
dibandingkan pembelajaran konvensional 
(Végh et al., 2017; Harefa & Purba, 2019; 
Simatupang & Sormin, 2020; (Situmorang, 
Yustina, & Syafii, 2020; Aksentijevi´c, Ježi´c, 
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& Zaninovi´c, 2021.; Padullo et al., 2021). 
E-modul lebih interaktif karena memiliki 
berbagai fitur untuk menyisipkan gambar, 
video, dan komponen gerakan, serta lebih 
praktis untuk digunakan (Abadi et al, 2017; 
Ristanto, Rusdi, & Mahardika, 2020; Ulin 
et al, 2021; Roemintoyo & Budiarto, 2021). 
Proses pembelajaran menggunakan e-modul 
menjadikan siswa tidak bergantung pada guru 
sebagai satu-satunya sumber informasi (Safitri, 
Permata, & Wilujeng, 2020). 

Dalam pengembangannya, e-modul 
membutuhkan perangkat lunak lain, seperti 
flipbook. Flipbook merupakan animasi 
berbentuk buku yang dapat memuat materi 
dalam berbagai output dan format file yang 
dilengkapi dengan fitur berupa tautan (link), 
video, animasi, audio, job sheet, dan evaluasi 
(Rini, Ratnawati, & Wulandari, 2021; Oronce & 
Manalo, 2021). Penyajian materi dalam e-modul 
berbasis flipbook ini dapat dikemas dengan 
lebih interaktif secara sistematis (Priyanthi, 
2017; Abror et al., 2020; Afwan et al., 2020). 
E-modul berbasis flipbook memberikan dampak 
positif karena dapat dioperasikan dengan mudah 
melalui smartphone atau PC (Riyadi & Qamar, 
2017). Flipbook dapat meningkatkan kualitas 
belajar siswa (Hsieh & Huang, 2020; Sa’adah, 
Lestari, & Munir, 2022). Flipbook juga memacu 
kreativitas siswa dalam berpikir sehingga 
sehingga meningkatkan kemampuan menulis 
siswa (Simanjuntak & Hutabarat, 2022). 

Kesenjangan antara tujuan pembelajaran 
dan hasil belajar biasanya disebabkan oleh 
cakupan bahan ajar yang terlalu luas, abstrak, 
dan tidak terintegrasi dengan kearifan lokal. 
Hal ini juga dilandasi oleh pernyataan guru 
bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam 
menulis naskah drama tersebut disebabkan 
kurangnya pengalaman mereka dalam berlatih 
menulis dan tidak tersedianya bahan ajar yang 
lengkap khususnya langkah-langkah menulis 
naskah drama. Dari wawancara diketahui 
bahwa guru membutuhkan bahan ajar menulis 

naskah drama yang dilengkapi dengan langkah-
langkah penulisannya. Harapan guru, materi 
menulis naskah drama berbasis cerita rakyat 
disajikan secara lengkap, sistematis, dan dengan 
berbagai contoh serta latihan demi latihan. 
Sebanyak 87,5% siswa juga menyatakan setuju 
jika memasukkan cerita rakyat dalam menulis 
naskah drama. Harapan guru bahan ajar yang 
dikembangkan peneliti adalah bahan ajar 
berbasis teknologi karena menurut guru siswa 
lebih tertarik belajar menggunakan bahan ajar 
berbasis teknologi daripada bahan ajar berbasis 
buku teks.

Berbagai penelitian yang berkaitan 
dengan efektivitas penggunaan e-modul 
telah dilakukan oleh Sriyanti et al., (2020); 
Simatupang & Sormin (2020); Padullo et 
al.,(2021); Aufa et al.,(2021). Penelitian 
penggunaan e-modul yang berkaitan dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia juga telah 
dilakukan oleh Karlina (2017); Aryuntini et 
al.,(2018); Suriadman (2019); Badelah, (2021); 
Wikanengsih & Ningrum, (2021); Pasalli 
& Syamsuri, (2022); Kristianto, Buntoro, 
& Handayani, (2022). Disimpulkan bahwa 
beberapa peneliti berupaya meningkatkan 
kemampuan menulis melalui penggunaan 
bahan ajar yang variatif dan berbasis teknologi. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan bahan ajar berbasis teknologi cocok 
digunakan dalam meningkatkan kemampuan 
menulis. Berdasarkan hasil penelitian di atas 
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, 
yakni belum ada penelitian berkaitan dengan 
penggunaan e-modul berbantuan flipbook 
menulis naskah drama cerita rakyat. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
pengaruh penggunaan e-modul flipbook 
terhadap kemampuan menulis naskah drama 
berbasis cerita rakyat.
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KERANGKA TEORI

E-Modul

E-Modul atau elektronik modul adalah 
salah satu bahan ajar yang tersusun secara 
sistematis yang disajikan dalam format 
elektronik (Priyanthi, 2017 ; Afwan, Suryani, 
& Ardianto, 2020). E-modul ini akan disajikan 
dalm format digital di mana di dalamnya tidak 
hanya terdapat teks dan gambar tetapi juga 
terdapat video, audio, dan tautan. E-modul tentu 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 
e-modul adalah (1) e-modul dapat diakses 
melalui smartphone, laptop, dan komputer, (2) 
penggunaan e-modul memungkinkan peserta 
didik untuk belajar secara mandiri di mana saja 
dan kapan saja, (3) tidak mudah lapuk atau rusak 
seperti modul cetak, (4) e-modul dapat disajikan 
dengan audio, video, dan soal-soal interaktif, dan 
(5) meningkatkan keterampilan peserta didik 
dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, 
mengembangkan sikap positif, dan percaya 
diri (Rusmanto & Rukun, 2020 ; Napoles et 
al., 2022). Di samping kelebihan, terdapat pula 
beberapa kekurangannya, di antaranya (1) 
pengembangan bahan ajar memerlukan waktu 
yang cukup lama, (2) tidak semua orang dapat 
mengoperasikan aplikasi pembuatan e-modul, (3) 
guru sebagai fasilitator membutuhkan ketekunan 
ketika memantau proses belajar peserta didik, 
dan (4) diperlukan perangkat seperti laptop, 
smartphone, dan komputer yang terhubungan 
dengan internet untuk dapat mengakses e-modul 
yang belum semua sekolah memiliki fasilitas 
tersebut. E-modul sebagai bahan ajar mandiri 
memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda 
dengan modul cetak (konvensional). Perbedaan 
antara e-modul dan modul cetak adalah format 
penyajiannya (Widiana & Rosy, 2021). E-modul 
membutuhkan perangkat dan aplikasi tertentu 
agar e-modul dapat digunakan. E-modul 
setidaknya harus memiliki karakteristik sebagai 
berikut. Pertama, modul harus berbentuk digital 
agar pembelajaran dapat dilakukan secara online. 
Kedua, materi yang disajikan harus disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran. Ketiga, materi 
yang disajikan sebaiknya mencakup materi yang 
berkaitan dengan teks yang dipelajari. Keempat, 
e-modul yang dikembangkan harus dilengkapi 
dengan petunjuk penggunaan yang lengkap 
dan rubrik penilaian. Kelima e-modul harus 
berisikan berbagai contoh. Keenam, bahasa yang 
digunakan sederhana agar dipahami peserta 
didik (Wahidah, Ibrahim, & Muslim, 2019).

Flipbook

Dalam pengembangannya, e-modul 
membutuhkan perangkat lunak lain, seperti 
flipbook. Flipbook merupakan animasi 
berbentuk buku yang dapat memuat materi 
dalam bentuk pdf dilengkapi dengan fitur 
berupa tautan (link), video, animasi, audio, 
job sheet, dan evaluasi (Azhary et al., 2020 ; 
Rini, Ratnawati, & Wulandari, 2021). Flipbook 
merupakan kumpulan gambar yang digabungan 
untuk memberikan ilusi gerakan dan menjadi 
urutan animasi sederhana pada sebuah buku 
kecil tanpa memerlukan mesin. Namun, 
flipbook yang kini diminati oleh masyarakat 
adalah buku digital di mana halaman buku bisa 
dibuka dan dibaca pada layar monitor komputer. 
Bahan ajar dengan aplikasi flipbook membuat 
tampilan lebih menarik karena dapat membuka 
setiap halaman menjadi layaknya buku pada 
sebuah komputer sehingga memberikan efek 
dinamis (Putri, Sumardi, & Respati, 2022). 
Penyajian materi dalam e-modul berbasis 
flipbook ini dapat dikemas dengan lebih 
interaktif secara sistematis e-modul berbasis 
flipbook memberikan dampak positif karena 
dapat dioperasikan dengan mudah melalui 
smartphone atau PC (Riyadi & Qamar, 2017) 
(Abror, Suryani, & Ardianto, 2020).

Naskah Drama

Drama adalah suatu karangan yang 
menggambarkan sifat, sikap, dan konflik 
kehidupan manusia yang dilukiskan dengan 
gerak dalam bentuk dialog sebagai unsurnya dan 
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dapat menimbulkan perhatian penonton, drama 
juga merupakan seni lakon atau pertunjukan yang 
menggabungkan seni sastra tulis (naskah drama) 
dengan seni lainnya, seperti seni musik, sehingga 
dapat merangsang gairah pemain serta menarik 
perhatian penonton (Rahman, 2017). Menulis 
naskah drama adalah sebuah karya sastra yang 
merupakan cerita atau tiruan pelaku manusia hasil 
dari curahan ide, gagasan, atau perasaan seorang 
penulis, yang disajikan dalam bentuk tulisan 
(Delfanida, 2018). Naskah drama memiliki 
peranan yang penting dalam pementasan drama 
karena naskah drama merupakan karangan 
yang berisi cerita atau lakon. Dalam naskah 
drama tertulis nama-nama tokoh, dialog para 
tokoh yang disertai penggambaran ekspresi, 
dan setting panggung yang diperlukan (Oktari, 
Purwadi, & Amrizal, 2019). Dalam naskah 
drama terdapat unsur intrinsik yang membangun 
drama dari dalam. unsur pembangun teks naskah 
drama yang dibagi menjadi enam aspek, yaitu: 
(1) plot atau kerangka cerita, (2) penokohan atau 
perwatakan, (3) dialog dan teks samping, (4) 
setting/latar, (5) tema, dan (6) amanat atau pesan 
pengarang.alur. Unsur instrinsik naskah drama 
merupakan isi dari penulisan teks drama, karena 
unsur merupakan bagian terkecil yang saling 
berkaitan yang terdapat di dalam naskah drama.

Cerita Rakyat

Memasukkan penulisan naskah drama 
berbasis cerita rakyat merupakan salah satu cara 
untuk mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia (Wicaksana 
& Sudiatmi, 2021 ; Reznania, Nurhayati, & 
Soetopo, 2021). Menulis naskah drama berbasis 
cerita rakyat juga dapat membantu peserta 
didik dalam memunculkan kreativitas dalam 
menuangkan ide atau gagasan (Lasmiyanti, 
Sawono, & Gumono, 2019). Cerita rakyat 
dapat menjalankan fungsi strategis dalam 
pembentukan karakter dan identitas. Oleh 
karena itu, memasukkan unsur cerita rakyat 
dalam dalam pembelajaran menulis naskah 

drama perlu dilakukan. Melalui penulisan 
naskah drama berbasis cerita rakyat diharapkan 
peserta didik dapat membangun karakter secara 
lebih komprehensif dan optimal. Selain itu, 
menulis naskah drama berbasis cerita rakyat 
memberikan manfaat dalam melestarikan cerita 
rakyat (Septiandini et al., 2021) (Kriswantara & 
Perdana, 2021).

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu dengan perlakuan 
nonequivalent control group design. Penelitian 
dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 
2022/2023. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
VIII SMP, yakni kelas VIII 2 dan VIII 3. Populasi 
pada penelitian ini ialah keseluruhan siswa kelas 
VIII SMP terkait yang terdiri atas 116 siswa. 
Populasi siswa mempunyai kemampuan yang 
sama pada setiap kelasnya dan tidak ada kelas 
yang lebih diunggulkan. Adapun penentuan 
sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik sampling kuota, yakni teknik dengan 
menentukan sampel berdasarkan jumlah kuota 
yang diinginkan. Oleh karena itu dipilihlah kelas 
VIII 2 sebagai kelas kontrol dan kelas VIII 3 
sebagai kelas eksperimen. 

Penelitian menggunakan dua kelas yakni 
kelas kontrol dan kelas esperimen. Kelas kontrol 
dan eksperimen masing-masing berjumlah  tiga 
puluh siswa. 

Tabel 1 Nonequivalent Control Group Design

Eksperimen X

Kontrol

Sumber: (Bulus, 2021)

Pada Tabel 1 terdapat  ialah pre-test 
dan  ialah post-test pada kelas eksperimen. 
Selanjutnya,  ialah pre-test dan ialah post-test 
pada kelas kontrol. Perlakuan pembelajaran 
dengan memberikan e-modul menulis naskah 
drama berbasis cerita rakyat. Kelas eksperimen 
menggunakan e-modul berbasis flipbook, 
sedangkan kelas kontrol menggunakan buku 
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cetak yang disediakan oleh sekolah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berupa tes, yakni pre-test dan post-test. Pre-
test dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa, sedangkan post-test dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Tes 
berupa tes unjuk kerja, yakni meminta siswa 
menulis sebuah naskah drama. Siswa diminta 
membaca cerita rakyat yang berjudul Sembesat 
& Sembesit selama 5 menit kemudian siswa 
diminta untuk menulis sebuah naskah drama 
berbasis cerita rakyat tersebut. 

Validitas instrumen dilakukan dengan 
validitas isi yang dianalisis menggunakan 
formula Aiken’s. Peneliti meminta dua orang 
validator untuk melakukan validitas isi terhadap 
tes unjuk kerja dan rubrik penilaiannya. Hasil 
validitas isi pada tes unjuk kerja, yakni memiliki 
nilai validitas 0.75. Syarat batas koefisien V 
Aiken adalah 0,75 (Bashooir & Supahar, 2018). 
Oleh karena itu, instrumen dinyatakan ‘valid’ 
untuk digunakan dalam eksperimen. Rubrik 
penilaian dinilai berdasarkan kelengkapan unsur 
drama, yakni tokoh dan perwatakan 20 poin, 
plot/alur 20 poin, latar/setting 20 poin, dialog 
dan teks samping 20 poin, dan kesesuaian serta 
ketepatan kata 20 poin. Penilaian dilakukan 
oleh peneliti dan guru. Nilai yang diambil 
adalah gabungan nilai peneliti dan guru yang 
sudah dibagi dua. 

Teknik analisis data meliputi uji prasyarat 
analisis (uji normalitas dan homogenitas) 
dan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
menggunakan uji independent sample 
t-test. Pengujian hipotesis bertujuan untuk 
mengetahui signifikan pengaruh penggunaan 
e-modul berbantuan flipbook terhadap 
kemampuan menulis naskah drama berbasis 
cerita rakyat pada siswa. 

Hipotesis nol (Ho): Tidak ada pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 
pada menulis naskah drama berbasis cerita 
rakyat menggunakan e-modul berbantuan 
flipbook dengan siswa yang menggunakan buku 
cetak.  Hipotesis alternatif (Ha): Ada pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 
pada menulis naskah drama berbasis cerita 
rakyat menggunakan e-modul berbantuan 
flipbook dengan siswa yang menggunakan buku 
cetak. Data penelitian dianalisis menggunakan 
IBM SPSS Statistic 25. 

PEMBAHASAN 

Statistik Deskripsi Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 

Hasil pengukuran kemampuan menulis 
naskah drama berbasis cerita rakyat siswa 
diperoleh dari nilai pre-test dan post-test. 
Informasi pengukuran dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif menggunakan aplikasi 
SPSS pada Tabel 2. Rata-rata skor pre-test di 
kelas kontrol adalah 53,33 dan pre-test di kelas 
eksperimen adalah 58,20. Rata-rata skor post-
test di kelas kontrol adalah 74,23 dan post-
test di kelas eksperimen 84,70. Data tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan menulis naskah drama siswa 
beberapa waktu belakangan ini dan setelah 
pembelajaran dilakukan dengan perlakuan 
yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
menulis naskah drama berbasis cerita rakyat 
pada sebelum dan sesudah pembelajaran 
menggunakan e-modul berbantuan flipbook.

Grafik 1 Nilai Pre-test dan Post-test
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Hasil Pre-test dan Post-test Menulis Naskah 
Drama Berbasis Cerita Rakyat

Hasil pre-test dan pos-test diuji 
menggunakan uji prasyarat analisis terdiri atas 
uji normalitas dan uji homogenitas.

Pada Tabel 2 uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Shapiro Wilk karena 
jumlah sampel kurang dari 100. Hasil pre-
test kelas kontrol diperoleh sig = 0,050, pre-
test kelas eksperimen diperoleh sig = 0,083. 
Hasil post-test kelas kontrol diperoleh sig = 
0,289, post-test kelas eksperimen diperoleh 
sig = 0,059. Dengan perhitungan uji Shapiro-
Wilk di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
pre-test dan post-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen > 0,05 yang menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality (Shapiro-Wilk)

df Statistic Sig.

Pre-tes Kontrol 30 .930 .050

Post-test Kontrol 30 .959 .289

Pre-test Eksperimen 30 .938 .083

Post-test Eksperimen 30 .933 .059

Selain uji normalitas, juga dilakukan uji 
homogenitas dengan menggunakan uji Levene 
Statistic dengan hasil seperti pada Tabel 3. 
Berdasarkan nilai sig yang diperoleh yaitu 0,920 
> 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi 
homogen.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene 
Statistic df1 df2 Sig.

Based on 
Mean

.010 1 58 .920

Selanjutnya dilakukan uji Paired Samples 
T-test. Tabel 4 menunjukkan bahwa data pre-
test dan post-test berbeda secara signifikan 
dengan sig. (2-tailed) adalah < 0,05 (Nufus, 

Susilawati, Linda, 2020). Pada kelas kontrol 
diperoleh t-hitung 12,249 > t-tabel 2,048. Pada 
kelas eksperimen diperoleh t-hitung 14,674 > 
t-tabel 2,048. Berdasarkan data tersebut terdapat 
perbedaan nilai antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol di mana nilai kelas eksperimen 
lebih besar daripada nilai kelas kontrol.  

Tabel 4 Perbandingan Nilai Signifikansi

Paired Samples Test

Pair t df Sig. 
(2-tailed)

Pretes-Postest 
Kontrol

12,249 29 .000

Pretest-Postest 
Eksperimen

14,674 29 .000

Hipotesis Hasil Pre-test dan Post-test Menulis 
Naskah Drama Berbasis Cerita Rakyat

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan independent sample t-test. 
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 5 dengan 
dapat dilihat bahwa hasil signifikasi (2 sisi) 
adalah 0,000. Pada pengujian hipotesis dari 
perbandingan rata-rata kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh t-hitung yaitu sebesar 
6.165 dan t-tabel dengan (df:58) yaitu sebesar 
2,048. Nilai t-hitung (6.165) > t tabel (2,048). 
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dengan siswa kelas kontrol. Dengan demikian, 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) terbukti dan diterima. Dengan 
diterimanya Ha, dapat dikatakan bahwa 
penggunaan e-modul berbantuan flipbook 
berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 
menulis naskah drama berbasis cerita rakyat.
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Tabel 5 Uji Perbandingan Sampel Independen

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df
Sig. 
(2-tailed)

Mean Diff
Std. 
Error Diff

Equal variances 
assumed 

6,165 58 .000 10,467 1,698

Equal variances 
not assumed

6,165 58 .000 10,467 1,698

Berdasarkan Grafik 2, terdapat perubahan 
yang signifikan antara rata-rata nilai pre-test 
dan rerata nilai post-test pada kelas eksperimen 
dan kontrol. Gain score yang diperoleh dari 
kelas eksperimen adalah 26.5 dan gain score 
kelas kontrol adalah 20.9. Perolehan gain score 
pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 
yang cukup besar dibandingkan dengan gain 
score yang diperoleh dari kelas kontrol. Hal 
ini menunjukkan bahwa penggunaan e-modul 
flipbook dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menulis naskah drama berbasis 
cerita rakyat.

Grafik 2 Rerata Nilai Siswa

Pembelajaran berbasis teknologi sangat 
cocok untuk pembelajaran di era revolusi 
industri 4.0 bagi siswa yang merupakan generasi 
milenial. Berdasarkan beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
teknologi lebih efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran 
konvensional (Végh et al., 2017; Harefa & 
Purba, 2019; Simatupang & Sormin, 2020; 

Aksentijevi´c, Ježi´c, & Zaninovi´c, 2021). 
Flipbook merupakan animasi berbentuk 

buku yang memuat materi dalam berbagai 
output dan format file yang dilengkapi dengan 
fitur berupa tautan (link), video, animasi, audio, 
job sheet, dan evaluasi (Rini, Ratnawati, & 
Wulandari, 2021; Oronce & Manalo, 2021). 
Penyajian materi dalam e-modul berbasis 
flipbook ini dikemas dengan lebih interaktif 
secara sistematis (Priyanthi, 2017; Abror et al., 
2020; Afwan et al., 2020). E-modul berbasis 
flipbook memberikan dampak positif karena 
dapat dioperasikan dengan mudah melalui 
smartphone atau PC (Riyadi & Qamar, 2017). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan e-modul berbantuan flipbook 
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Hsieh & Huang(2020) dan Sa’adah, Lestari, 
& Munir (2022), yakni penggunaan e-modul 
berbantuan flipbook dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Flipbook 
juga memacu kreativitas siswa dalam berpikir 
sehingga sehingga meningkatkan kemampuan 
menulis siswa (Simanjuntak & Hutabarat, 
2022). 

Berdasarkan analisis data penelitian 
yang ditunjukkan pada Tabel 5 menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa yang diajar menggunakan e-modul 
berbantuan flipbook menulis naskah drama 
berbasis cerita rakyat. Hal ini berdasarkan 
hasil analisis menggunakan independent 
sample t-test rata-rata kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol diperoleh t hitung, yaitu sebesar 
6,165 dan t tabel dengan (df:58), yaitu sebesar 
2,048. Nilai t hitung (6,165) > t tabel (2,048) 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Interpretasi data 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis siswa menggunakan e-modul flipbook 
mengalami peningkatan.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas 
dan didukung oleh hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini, disimpulkan bahwa penggunaan 
e-modul berbatuan flipbook menulis naskah 
drama berbasis cerita rakyat memiliki efektifitas 
yang signifikan. 

PENUTUP 

Penggunaan e-modul berbantuan flipbook 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menulis naskah drama berbasis cerita rakyat. 
Hasil ini dibuktikan dengan terdapat perbedaan 
secara signifikan antara nilai rata-rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol sehingga 
disimpulkan bahwa penggunaan e-modul 
berbantuan flipbook dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis naskah 
drama berbasis cerita rakyat pada siswa kelas 
VIII SMP. 

Adapun kekurangan penelitian ini adalah 
penggunaan e-modul berbasis flipbook harus 
diakses secara online. E-modul berbantuan 
flipbook menulis naskah drama berbasis cerita 
rakyat pada penelitian ini juga hanya sebatas 
cerita rakyat Sumatera Selatan. Cakupan 
sampel pada penelitian belum luas hanya 
menggunakan dua kelas. 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat 
bagi guru dan siswa karena bahan ajar e-modul 
berbantuan flipbook dapat digunakan sebagai 
variasi dalam pembelajaran menulis naskah 
drama. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya, 
diharapkan cerita rakyat yang digunakan 

cakupannya lebih luas. 
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